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al-Shariah (Islamic principles), enabling business actors to create innovation
and differentiation without violating religious values. Its implementation
supports Hifzh ad-Deen (the principle of religious responsibility) through halal
and honest business practices, Hifzh an-Nafs (the principle of self-reliance) by
ensuring the safety of consumers and employees, Hifzh al-Aql (the principle of
self-reliance) through market analysis and sound decision-making, Hifzh an-
Nasl (the principle of family welfare and Islamic education), and Hifzh al-Maal
(the principle of wealth) through productive asset management. This strategy
not only increases the competitiveness of MSMEs but also strengthens the
blessings, ethics, and sustainability of the business. It is recommended that
MSMEs continue to integrate the principles of Maqasid al-Shariah into their
innovations and business models to generate sustainable economic, social, and
spiritual benefits.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Blue Ocean Strategy dalam pengembangan UMKM dari
perspektif Islam, untuk menilai kesesuaiannya dengan prinsip syariah dan kontribusinya terhadap penciptaan
nilai serta keberlanjutan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini selaras dengan maqashid al-
syariah, memungkinkan pelaku usaha menciptakan inovasi dan diferensiasi tanpa melanggar nilai-nilai
agama. Implementasinya mendukung Hifzh ad-Diin melalui praktik bisnis halal dan jujur, Hifzh an-Nafs
dengan menjamin keselamatan konsumen dan karyawan, Hifzh al-‘Aql melalui analisis pasar dan
pengambilan keputusan yang tepat, Hifzh an-Nasl dengan memperhatikan kesejahteraan keluarga dan
pendidikan Islami, serta Hifzh al-Maal melalui pengelolaan harta secara produktif. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan daya saing UMKM, tetapi juga memperkuat keberkahan, etika, dan keberlanjutan bisnis.
Disarankan pelaku UMKM terus mengintegrasikan prinsip maqgashid al-syariah dalam inovasi dan model
bisnis untuk menghasilkan manfaat ekonomi, sosial, dan spiritual secara berkelanjutan.

Kata kunci: Blue Ocean Strategy, UMKM, perspektif Islam

PENDAHULUAN

UMKM di Indonesia memang menjadi fondasi utama perekonomian nasional: per Mei 2025
tercatat sekitar 66 juta unit UMKM tersebar di berbagai sektor dari kuliner, fashion, kerajinan,
hingga teknologi. Keberadaan 66 juta unit usaha tersebut menunjukkan skala masif; artinya hampir
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setiap sudut masyarakat melibatkan pelaku UMKM dalam aktivitas ekonomi. Keberadaan mereka
menyerap tenaga kerja dalam jumlah luar biasa: per 2025 dilaporkan UMKM mempekerjakan
sekitar 119 juta pekerja. Sumbangan ekonomi dari UMKM juga besar: kontribusi terhadap produk
domestik bruto (PDB) nasional diperkirakan mencapai sekitar 61,9% (antarafoto, 2025).

Walaupun demikian, UMKM menghadapi persaingan sangat ketat. Skala besar tentu saja
membuka peluang besar namun sekaligus menciptakan tekanan kompetitif internal antar pelaku
usaha yang sangat banyak. Ketatnya persaingan bukan hanya dari sesama UMKM, tetapi juga dari
produk impor, perubahan selera konsumen, serta arus digitalisasi dan globalisasi yang
mengharuskan UMKM beradaptasi cepat agar tetap relevan.

Fakta bahwa sebagian besar UMKM belum terintegrasi ke ekosistem digital menunjukkan
keterbatasan adaptasi terhadap persaingan modern. Misalnya pada tahun 2024 tercatat sekitar
64,2 juta UMKM, namun yang terhubung ke pasar digital hanya sekitar 25,5 juta artinya kurang
dari 40% dari total UMKM (antarafoto, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa banyak UMKM
beroperasi dalam model tradisional yang rentan tertinggal dari dinamika pasar, terutama jika tidak
mampu bersaing secara efisien, inovatif, atau menghadapi tekanan produk impor dan persaingan
harga.

Red Ocean adalah istilah yang menggambarkan kondisi pasar di mana persaingan sangat ketat
hingga menimbulkan tekanan besar terhadap perusahaan (Munandar, 2019). Dalam kondisi ini,
pelaku usaha saling berebut pangsa pasar melalui penurunan harga, promosi agresif, dan upaya
diferensiasi yang terkadang memerlukan biaya tinggi. Bagi UMKM, keterbatasan modal, sumber
daya manusia, dan kapasitas produksi membuat tekanan ini menjadi tantangan serius karena mereka
tidak memiliki fleksibilitas untuk menanggung persaingan yang mahal. Akibatnya, profitabilitas
seringkali menurun dan inovasi menjadi terhambat karena fokus utama tertuju pada bertahan dalam
persaingan yang sudah ada (Budianto, 2022).

Persaingan di Red Ocean juga cenderung menghasilkan siklus kompetitif yang berulang, di
mana setiap pemain pasar mencoba menyalip pesaing melalui strategi serupa (Ilyas et al., 2022).
UMKM dengan kapasitas terbatas mudah terjebak dalam perang harga yang merugikan. Tekanan
ini tidak hanya menggerus margin keuntungan tetapi juga menghambat pengembangan produk baru
atau diversifikasi usaha. Dengan demikian, ketergantungan pada Red Ocean dapat membatasi
pertumbuhan jangka panjang dan mengurangi kemampuan UMKM untuk bersaing secara kreatif di
pasar yang lebih luas.

UMKM membutuhkan strategi yang memungkinkan mereka keluar dari persaingan destruktif
dan fokus pada penciptaan nilai baru bagi pelanggan. Pendekatan ini mengarahkan pelaku usaha
untuk menemukan ruang pasar yang belum dieksplorasi dan menawarkan produk atau layanan unik
yang membedakan diri dari kompetitor (Setiawan & Komara, 2020). Dengan berfokus pada inovasi
dan penciptaan nilai, UMKM dapat meningkatkan loyalitas pelanggan sekaligus memperluas
pangsa pasar tanpa harus bersaing secara langsung. Peralihan ini mendukung pertumbuhan usaha
yang berkelanjutan karena tidak lagi bergantung pada perang harga atau strategi diferensiasi
konvensional (Pujianto & Larassaty, 2022).

Pendekatan Blue Ocean juga mendorong UMKM untuk berpikir kreatif dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada secara optimal. Dengan mengidentifikasi peluang pasar yang belum
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tersentuh, UMKM dapat memperkenalkan produk atau layanan yang memiliki daya tarik baru bagi
konsumen. Strategi ini memberikan ruang bagi inovasi yang berorientasi pada kebutuhan nyata
pelanggan, sekaligus meningkatkan profitabilitas tanpa terjebak dalam persaingan ketat.
Implementasi Blue Ocean secara bertahap memungkinkan UMKM membangun pondasi bisnis
yang lebih stabil dan berkelanjutan (Hidayat, 2021).

Blue Ocean Strategy adalah kerangka kerja strategis yang dirancang untuk menciptakan ruang
pasar baru yang belum terjamah. Strategi ini menekankan penciptaan nilai yang unik dan inovatif
sehingga persaingan menjadi tidak relevan. Dengan kata lain, BOS bukan sekadar strategi bersaing
di pasar yang sudah ada, tetapi lebih menekankan pada pengembangan produk, layanan, dan model
bisnis yang membedakan diri secara fundamental. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
menghindari perang harga dan menciptakan peluang pertumbuhan yang lebih besar (Hariyanto,
2020).

BOS memberikan panduan bagi pelaku usaha untuk mengidentifikasi segmen pasar yang tidak
dilayani atau kebutuhan pelanggan yang belum terpenuhi. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat
membangun proposisi nilai yang kuat dan memperkenalkan penawaran baru yang memikat
konsumen (Fahrurrozi, 2020). Penerapan BOS juga mendukung inovasi berkelanjutan karena fokus
pada diferensiasi nilai, bukan sekadar kompetisi langsung dengan pesaing. UMKM, dengan
fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang tinggi, dapat memanfaatkan strategi ini untuk
memperluas pasar dan memperkuat posisi mereka secara berkelanjutan (Latifah, 2024).

Blue Ocean Strategy merupakan konsep strategi bisnis yang menekankan penciptaan pasar
baru yang belum tersentuh kompetisi sehingga persaingan menjadi tidak relevan. Dalam perspektif
Islam, konsep ini sejalan dengan prinsip iksan dan istigamah dalam berinovasi, yang mendorong
umat Islam untuk menghadirkan manfaat maksimal bagi masyarakat. Al-Qur’an menyebutkan:

«sial 5 &) A Qaad Ginadllyy

“Dan berbuat baiklah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik” (QS.
Al-Baqarah: 195)

Ayat ini menegaskan pentingnya berinovasi dan memberikan nilai tambah secara etis,
sehingga strategi seperti BOS yang menekankan penciptaan nilai baru sejalan dengan tuntunan
Islam. Hadits Rasulullah % juga menekankan kreativitas yang bermanfaat:

«lra VAT L (g8 4y

“Barangsiapa yang menghijaukan suatu tanah, maka tanah itu menjadi miliknya” (HR. Bukhari)

Hadits ini mengindikasikan bahwa inovasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat
mendapatkan pahala dan pengakuan, prinsip ini menjadi landasan etis bagi pelaksanaan Blue Ocean
Strategy dalam kerangka ekonomi syariah.

Strategi Blue Ocean sangat relevan bagi UMKM karena menekankan penciptaan nilai melalui
inovasi, bukan hanya melalui penguasaan skala besar atau persaingan harga. UMKM dengan
keterbatasan sumber daya dapat memanfaatkan kreativitas produk, layanan, atau model bisnis baru
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untuk menarik segmen pasar yang belum tersentuh. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip efisiensi
dalam Islam, yang menekankan pemanfaatan sumber daya secara optimal:

V315N A Y Eaad Gy il

“Dan janganlah kamu memboroskan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang boros”
(QS. Al-Isra: 26)

BOS mengarahkan UMKM untuk fokus pada value innovation, yaitu menciptakan produk
atau layanan dengan keunikan yang memiliki nilai tambah tinggi bagi konsumen. Dengan demikian
UMKM tidak perlu bersaing dalam perang harga yang melelahkan, tetapi dapat memperluas pasar
dengan cara yang lebih berkelanjutan dan etis, sesuai prinsip syariah tentang keadilan dan
kemaslahatan masyarakat (Syahfitri et al., 2022).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan Blue Ocean Strategy dalam
pengembangan UMKM dari perspektif Islam untuk menilai kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip
syariah serta kontribusinya terhadap penciptaan nilai dan keberlanjutan usaha.

METODE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Blue Ocean Strategy dalam pengembangan UMKM dari perspektif Islam
1. Hifzh ad-Diin (Memelihara Agama)

Hifzh ad-Diin merupakan salah satu dari lima tujuan syariah (maqgashid al-shariah) yang
menekankan pentingnya menjaga agama agar tetap kuat, stabil, dan menjadi pedoman utama
dalam kehidupan manusia. Dalam konteks bisnis, khususnya UMKM, menjaga agama berarti
menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip syariah seperti kejujuran, keadilan, dan tidak
menipu konsumen (Rofiqi & Kolis, 2020). Strategi Blue Ocean yang diterapkan oleh UMKM
perlu selaras dengan syariah agar inovasi dan diferensiasi yang dilakukan tidak melanggar
prinsip-prinsip Islam

Allah SWT menegaskan kewajiban menjaga agama dalam Al-Qur’an:
")l 5 A |15 BSHI Lay 1 a0 oKy (R 35005 e i () Ly (s Hpat
(Al-Bagarah: 110)

Terjemahan: "Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan apa saja kebaikan yang kamu
perbuat untuk dirimu, pasti kamu akan mendapatnya di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan." Ayat ini menunjukkan bahwa segala aktivitas, termasuk
ekonomi, harus diarahkan untuk mendukung pelestarian nilai-nilai agama dan kebaikan

Rasulullah SAW bersabda:
" Ea & AN Ak 4% ol CUaRll fa g el E e Adh Giaed AT &M Ui 5 A i

Terjemahan: "Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai perhatiannya, akan terikat
oleh berbagai tuntutan. Barangsiapa yang menjadikan akhirat sebagai perhatiannya, hati akan
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terkumpul dan dunia terasa nikmat untuknya." Hadits ini menekankan bahwa menjaga agama
harus menjadi landasan utama dalam setiap keputusan, termasuk strategi bisnis

Implementasi Hifzh ad-Diin pada UMKM yang menerapkan Blue Ocean Strategy terlihat
pada inovasi yang tetap mematuhi prinsip syariah. Contohnya, produk baru yang diciptakan
harus halal, pemasaran harus jujur, dan tidak merugikan pihak lain. Strategi ini memungkinkan
UMKM membuka pasar baru tanpa melanggar nilai agama dan membangun kepercayaan
konsumen terhadap bisnis yang dijalankan (Zainurrafiqi & Amar, 2021)

Selain itu, menjaga agama juga berarti membimbing karyawan dan komunitas bisnis
untuk berperilaku sesuai syariah. Pemimpin UMKM harus memastikan setiap keputusan bisnis
selaras dengan prinsip Islam, seperti menghindari riba, gharar, dan praktik tidak etis. Dengan
demikian, Hifzh ad-Diin tidak hanya menjaga agama secara personal tetapi juga memperkuat
fondasi syariah dalam ekosistem bisnis, menciptakan sinergi antara inovasi, keuntungan, dan
keberkahan (Mufidah & Arsyianti, 2021)

2. Hifzh an-Nafs (Memelihara Jiwa):

Hifzh an-Nafs merupakan salah satu dari lima maqashid asy-Syariah yang menekankan
pentingnya perlindungan dan pemeliharaan jiwa manusia. Konsep ini mengajarkan bahwa
setiap individu memiliki hak untuk hidup dengan aman dan terhindar dari kerusakan atau
bahaya. Dalam konteks ekonomi, prinsip ini mendorong pelaku usaha, termasuk UMKM, untuk
menciptakan strategi bisnis yang tidak membahayakan konsumen atau masyarakat luas,
misalnya dengan produk yang aman dan layanan yang etis (Riasari, 2020).

Al-Qur’an menegaskan pentingnya perlindungan jiwa dalam Surat Al-Maidah ayat 32:
G O L iy Gl 5l ad ) RS O 0 s

“Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu membunuh
orang lain atau membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
seluruh manusia” (QS. Al-Maidah: 32)

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan nyawa manusia pada posisi sangat
tinggi, sehingga setiap tindakan ekonomi yang dapat membahayakan nyawa dilarang.

Dalam perspektif UMKM, implementasi Hifzh an-Nafs dapat diwujudkan melalui
inovasi produk yang aman, penggunaan bahan halal dan sehat, serta sistem kerja yang tidak
membahayakan tenaga kerja. Strategi bisnis seperti Blue Ocean Strategy yang menciptakan

pasar baru harus tetap memperhatikan keselamatan dan kesehatan semua pihak (Citaningati &
Alfianto, 2024).

Hadis Nabi Muhammad % juga menegaskan pentingnya menjaga keselamatan diri dan
orang lain:

¥ 5 V5 5l
“Tidak boleh menimbulkan bahaya dan tidak boleh membalas dengan bahaya” (HR. Ibn
Majah, Hadis Shahih)

Hadis ini menekankan bahwa setiap aktivitas, termasuk ekonomi, harus bebas dari potensi
membahayakan diri sendiri maupun orang lain.

13297



) ) : elek dan Cendikiawan Nusantars o *
" . . *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn hof

)
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 V

E-ISSN : 3046-4560

Dengan demikian, penerapan Hifzh an-Nafs dalam perspektif ekonomi syariah
mendorong UMKM untuk mengedepankan tanggung jawab sosial, keselamatan produk, dan
inovasi yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Strategi baru yang diciptakan harus
tidak hanya kompetitif, tetapi juga aman bagi konsumen, pekerja, dan lingkungan sekitar.

3. Hifzh al-'Aql (Memelihara Akal):

Hifzh al-‘Aql merupakan salah satu dari maqashid al-syariah yang menekankan
pentingnya menjaga dan memelihara akal agar mampu berpikir, menilai, dan mengambil
keputusan secara benar dalam setiap aspek kehidupan. Dalam konteks ekonomi, kemampuan
akal menjadi landasan bagi pelaku UMKM untuk menganalisis peluang bisnis, merancang
strategi inovatif, serta menghindari praktik yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Strategi Blue Ocean yang menekankan penciptaan pasar baru tanpa persaingan langsung sangat
bergantung pada kreativitas dan kemampuan analisis yang sehat, yang secara langsung
berkaitan dengan perlindungan akal (Hifzh al-‘Aql) (Prasetyo & Setiadi, 2023).

Al-Qur’an menegaskan pentingnya menjaga akal agar tidak terjerumus pada kebodohan
atau keputusan yang salah. Allah berfirman: “J85 &5 33 Wle” (Tiadalah yang baik selain ilmu,
maka katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmuku”) [QS. Thaha: 114]. Ayat ini
menekankan pentingnya meningkatkan ilmu pengetahuan yang akan memperkuat akal dalam
menilai peluang dan risiko. Pelaku UMKM yang menerapkan prinsip ini mampu melihat
peluang pasar baru dan merumuskan strategi inovatif yang selaras dengan prinsip syariah.

Hadits Nabi Muhammad #¥ juga menekankan pentingnya akal sebagai modal untuk
bertindak benar: “Jiall dae JS & Jeall s dae JS 37 (Akal adalah tempat segala kebaikan dan
kebodohan adalah sumber segala keburukan) [HR. Ahmad]. Hadits ini menjelaskan bahwa akal
menjadi landasan moral dan praktis dalam menentukan keputusan ekonomi. Dalam penerapan
Blue Ocean Strategy, akal membantu pelaku UMKM mengidentifikasi kebutuhan yang belum
terpenuhi dan mengembangkan produk atau layanan yang unik tanpa menimbulkan praktik
monopoli atau eksploitasi.

Secara praktis, memelihara akal dalam bisnis berarti menahan diri dari keputusan yang
impulsif dan mencari inovasi yang berlandaskan prinsip etika syariah. Dalam kerangka Blue
Ocean Strategy, pelaku UMKM harus melakukan analisis pasar, memahami perilaku
konsumen, dan mengantisipasi dampak ekonomi serta sosial dari inovasi yang dilakukan.
Perlindungan akal di sini mencakup pembelajaran berkelanjutan, evaluasi risiko, serta
pertimbangan maslahat dan mudharat.

Penerapan Hifzh al-‘Aql juga berkaitan dengan penghindaran praktik yang
membahayakan mental dan spiritual, seperti penggunaan riba, penipuan, atau spekulasi
berlebihan. Al-Qur’an menegaskan: “¥Y 3! sl (,S.mi_’ &) A&l (Dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan) [QS. Al-Baqarah: 195]. Ayat ini mengingatkan bahwa
keputusan yang diambil tanpa pertimbangan akal yang sehat berpotensi merusak kesejahteraan
ekonomi, mental, dan sosial. Oleh karena itu, Hifzh al-‘Aql menjadi prinsip utama dalam
merancang strategi bisnis yang inovatif dan berkelanjutan bagi UMKM dalam perspektif Islam
(Priyono, 2024).
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4. Hifzh an-Nasl (Memelihara Keturunan

Hifzh an-Nasl merupakan salah satu maqashid al-syariah yang menekankan perlindungan
terhadap kelangsungan generasi manusia. Tujuannya adalah menjaga keturunan agar tetap
dalam koridor moral, sosial, dan agama. Konsep ini menekankan pentingnya institusi keluarga
yang kuat, hubungan pernikahan yang sah, serta pendidikan anak yang Islami untuk
membentuk masyarakat yang sehat dan berakhlak.

Allah SWT berfirman:
“Dan sungguh Kami telah memberi petunjuk kepada orang-orang sebelum kamu, dan

sungguh telah datang kepada kalian Rasul Kami menjelaskan banyak hal yang kalian
sembunyikan” (QS. An-Nahl: 43)

Ayat ini mengingatkan bahwa perlindungan keturunan bukan hanya soal fisik, tetapi juga
menjaga mereka dari kesesatan dan memastikan mereka mendapatkan bimbingan yang benar.

Dalam konteks UMKM, prinsip hifzh an-nasl dapat diterapkan melalui pembinaan
keluarga wirausaha agar usaha yang dijalankan mendukung kesejahteraan keluarga,
memberikan pendidikan halal dan penanaman nilai-nilai Islami kepada anak, serta memastikan
bahwa bisnis tidak menimbulkan dampak negatif sosial yang dapat merusak moral generasi
penerus.

Rasulullah SAW bersabda:
KR g1 &R i fe 4
“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban
atas yang dipimpinnya” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menegaskan tanggung jawab orang tua dan pemimpin untuk memastikan
keselamatan dan pendidikan keturunan. UMKM sebagai bagian dari masyarakat memiliki
peran strategis dalam membentuk lingkungan sosial yang sehat bagi keluarga dan anak-anak
karyawan

Penerapan Blue Ocean Strategy dalam perspektif Islam pada aspek ini bisa dilakukan
dengan menciptakan inovasi produk dan layanan yang mendukung kesejahteraan keluarga,
misalnya produk yang mendidik anak atau usaha yang memfasilitasi kepentingan keluarga
secara Islami, sehingga hifzh an-nasl tetap terjaga secara berkelanjutan.

. Hifzh al-Maal (Memelihara Harta):

Hifzh al-Maal menekankan perlindungan harta agar digunakan sesuai prinsip syariah,
tidak terjerumus pada riba, penipuan, atau pemborosan. Tujuannya adalah menumbuhkan
kemakmuran yang berkelanjutan, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat. Konsep ini mencakup
pengelolaan, investasi, serta distribusi harta secara halal dan bertanggung jawab.

Allah SWT berfirman:

a5 8 50all 151585850 s 54388 i (53 jia 65005 e
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“Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan apa yang kamu perbuat untuk kebaikan dirimu,
niscaya kamu akan mendapati (pahala) di sisi Allah” (QS. Al-Muzammil: 20)

Ayat ini menekankan prinsip pengelolaan harta yang produktif dan bersih, agar
bermanfaat secara duniawi dan ukhrawi.

Rasulullah SAW bersabda:
Lo 081 38T atads 18 1558 (adl B 31 R Gpe Ja o

“Tidak ada yang memakan makanan lebih baik daripada yang dimakan dari hasil kerja
tangannya sendiri” (HR. Bukhari)

Hadits ini mendorong pengelolaan harta yang sah, melalui usaha dan kerja keras,
menghindari perilaku yang merugikan orang lain.

Dalam konteks UMKM, hifzh al-maal bisa diwujudkan dengan menjalankan manajemen
keuangan yang transparan, memisahkan harta pribadi dan usaha, serta memastikan setiap
transaksi bisnis sesuai prinsip halal. Hal ini mencegah kerugian, konflik, dan penyalahgunaan
aset perusahaan.

Blue Ocean Strategy dapat mendukung hifzh al-maal dengan menciptakan model bisnis
inovatif yang tidak bersaing secara destruktif, namun menciptakan nilai baru bagi pasar dan
masyarakat. Dengan demikian, harta tidak hanya terjaga, tetapi juga bertambah melalui
kegiatan yang bermanfaat dan sesuai syariah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Blue Ocean Strategy dalam pengembangan
UMKM dari perspektif Islam, dapat disimpulkan bahwa strategi ini sejalan dengan prinsip
maqashid al-syariah karena memungkinkan pelaku usaha untuk menciptakan inovasi dan
diferensiasi tanpa melanggar nilai-nilai agama. Implementasi strategi ini mendukung Hifzh ad-Diin
melalui praktik bisnis yang jujur dan halal, Hifzh an-Nafs dengan menjamin keselamatan konsumen
dan karyawan, Hifzh al-‘Aql melalui pemanfaatan akal untuk analisis pasar dan pengambilan
keputusan yang tepat, Hifzh an-Nasl dengan mendukung kesejahteraan keluarga dan pendidikan
Islami bagi generasi penerus, serta Hifzh al-Maal melalui pengelolaan harta yang produktif dan
sesuai prinsip syariah. Dengan demikian, Blue Ocean Strategy tidak hanya meningkatkan daya
saing UMKM, tetapi juga memperkuat keberkahan, etika, dan keberlanjutan bisnis dalam perspektif
Islam.

Sebagai saran, pelaku UMKM disarankan untuk terus mengintegrasikan prinsip maqashid al-
syariah dalam setiap inovasi dan model bisnis baru yang mereka kembangkan. Hal ini meliputi
memastikan produk dan layanan halal, aman, dan bermanfaat bagi masyarakat; menerapkan
manajemen keuangan yang transparan dan etis; melibatkan akal dalam analisis risiko dan peluang
pasar; serta membangun budaya kerja dan pembinaan keluarga yang mendukung nilai-nilai Islami.
Pendekatan ini akan memastikan bahwa strategi pertumbuhan tidak hanya mendorong keuntungan
ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat sosial, moral, dan spiritual yang berkelanjutan bagi
seluruh ekosistem UMKM.
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